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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pengembangan usaha kecil menengah (UKM)
berbasis inovasi teknologi dalam mendukung pertumbuhan ekonomi lokal. Melalui tinjauan literatur
jurnal dan pendekatan pengabdian kepada masyarakat (PKM), penelitian ini menyajikan gambaran
menyeluruh tentang bagaimana adopsi teknologi baru dapat meningkatkan produktivitas dan daya
saing UKM. Hasil dari penelitian ini menyoroti pentingnya integrasi inovasi teknologi dalam strategi
pengembangan UKM untuk mendorong pertumbuhan ekonomi lokal, memperluas pasar, dan
menciptakan lapangan kerja. Temuan ini dapat menjadi dasar bagi kebijakan publik dan praktik bisnis
untuk meningkatkan peran UKM dalam menggerakkan ekonomi lokal.

Kata kunci: Inovasi Teknologi, Pertumbuhan Ekonomi Lokal, Pengembangan Usaha Kecil Menengah

(UKM)

Abstract
This research aims to analyze the role of small and medium-sized enterprise (SME) development
based on technological innovation in supporting local economic growth. Through a review of journal
literature and a community engagement approach (PKM), this research provides a comprehensive
overview of how the adoption of new technologies can enhance the productivity and competitiveness
of SMEs. The findings highlight the importance of integrating technological innovation into SME
development strategies to drive local economic growth, expand markets, and create employment
opportunities. These findings can serve as a foundation for public policies and business practices to
enhance the role of SMEs in driving local economies.
Keywords: Technology Innovation, Local Economic Growth, Small and Medium-Sized Enterprise
(SME) Development

PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi lokal telah menjadi fokus utama di banyak negara, dengan UKM menjadi
motor penting dalam perekonomian. Peran vital UKM dalam menciptakan lapangan Kkerja,
menggerakkan pertumbuhan, dan meningkatkan inklusivitas ekonomi telah diakui secara luas
(Vinatra, 2023; Surya, et al., 2021). Namun, tantangan yang dihadapi oleh UKM, terutama dalam
mengadopsi inovasi teknologi, menjadi kritis dalam upaya mereka untuk berkembang dan
berkontribusi secara optimal terhadap pertumbuhan ekonomi lokal (Annamalah et al., 2022; Brada¢
Hojnik & Hudek, 2023).

Inovasi teknologi telah terbukti menjadi faktor penting dalam meningkatkan daya saing dan
pertumbuhan UKM (Zaelani, 2019; Pitoyo, & Suhartono, 2018). Penggunaan teknologi tidak hanya
memungkinkan efisiensi operasional yang lebih baik tetapi juga membuka peluang untuk menciptakan
produk dan layanan yang lebih inovatif (Brodny & Tutak, 2022). Oleh karena itu, strategi
pengembangan UKM berbasis inovasi teknologi menjadi krusial untuk mengatasi hambatan dan
memanfaatkan peluang di pasar yang semakin terhubung dan berubah dengan cepat (Hernita et al.,
2021).

Tantangan utama dalam adopsi inovasi teknologi oleh UKM meliputi keterbatasan akses, biaya
implementasi, dan kurangnya pemahaman akan manfaat teknologi (Prause, 2019). Ini menekankan
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perlunya pendekatan holistik yang melibatkan sektor publik dan swasta, lembaga pendidikan, dan
lembaga riset untuk membantu UKM dalam mengatasi hambatan ini. Kolaborasi dan kerjasama lintas
sektor menjadi kunci dalam meningkatkan literasi teknologi dan kapasitas inovasi di kalangan UKM
(Martinez-Peléez, et al., 2023).

Adopsi teknologi di UKM juga memerlukan perubahan budaya dan manajerial (Evangeulista,
2023). Pengelolaan perubahan budaya dan pengembangan keterampilan manajerial menjadi penting
dalam memastikan keberhasilan transformasi digital di kalangan UKM (Brada¢ Hojnik, et al., 2023).
Dengan demikian, penelitian yang mengidentifikasi strategi pengembangan sumber daya manusia dan
budaya inovasi di UKM menjadi penting dalam mendukung adaptasi terhadap perubahan teknologi
(Priyono, et al., 2020).

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih dalam tentang
bagaimana inovasi teknologi dapat didorong di kalangan UKM untuk mendukung pertumbuhan
ekonomi lokal yang inklusif dan berkelanjutan. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan
kontribusi yang signifikan bagi praktisi, pembuat kebijakan, dan akademisi dalam upaya memperkuat
peran UKM sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi lokal.

METODE

Penelitian ini mengadopsi pendekatan yang terdiri dari tinjauan literatur (literature review) dan
pendekatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) untuk mendalami peran inovasi teknologi dalam
pengembangan UKM dan dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi lokal.

literatur menjadi fondasi utama dalam penelitian ini. Langkah awal melibatkan identifikasi kata
kunci yang relevan terkait dengan UKM, inovasi teknologi, dan pertumbuhan ekonomi lokal. Proses
pencarian literatur dilakukan melalui database jurnal, repository online, dan sumber informasi
terpercaya lainnya. Seleksi dan analisis kritis terhadap literatur yang relevan dilakukan untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam tentang integrasi inovasi teknologi dalam pengembangan
UKM.

PKM menjadi pendekatan tambahan yang menggandeng kolaborasi aktif dengan pemangku
kepentingan terkait seperti UKM, lembaga pemerintah daerah, dan komunitas lokal. Tahapan ini
mencakup identifikasi kebutuhan dan tantangan UKM dalam mengadopsi inovasi teknologi untuk
pertumbuhan ekonomi, kolaborasi dengan mereka untuk mengembangkan solusi sesuai kebutuhan,
serta implementasi program yang dirancang melalui pendekatan partisipatif untuk meningkatkan
adopsi inovasi teknologi di tingkat lokal.

Data yang terkumpul dari tinjauan literatur dan pendekatan PKM akan dianalisis secara
komprehensif. Analisis mencakup penafsiran terhadap temuan dari literatur dan hasil kolaborasi PKM
untuk memberikan wawasan yang mendalam tentang peran inovasi teknologi dalam pengembangan
UKM serta dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi lokal. Interpretasi data akan
mempertimbangkan konteks lokal, faktor-faktor yang memengaruhi, serta implikasi praktis dan
kebijakan yang relevan.

Metode ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana inovasi
teknologi mempengaruhi pengembangan UKM dan dampaknya terhadap ekonomi lokal. Dari hasil
analisis ini, akan dihasilkan rekomendasi dan implikasi untuk pengembangan kebijakan, praktik bisnis
yang lebih efektif, serta arahan strategis bagi pemangku kepentingan di tingkat lokal untuk
mendukung pertumbuhan UKM berbasis inovasi teknologi dalam mendukung ekonomi lokal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Peran Kunci UKM dalam Pertumbuhan Ekonomi Lokal

Peran signifikan Usaha Kecil Menengah (UKM) dalam pertumbuhan ekonomi lokal telah
didokumentasikan secara ekstensif dalam literatur. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Kotler dan
Armstrong (2016), UKM diakui sebagai penyumbang utama pertumbuhan ekonomi di banyak negara.
Ketika UKM didorong dan didukung oleh inovasi teknologi, perannya dalam menggerakkan aktivitas
ekonomi lokal menjadi semakin dominan. Hasil penelitian Aryuniasari et al. (2023) mengonfirmasi
bahwa inovasi teknologi berperan sebagai katalisator yang memungkinkan UKM untuk tumbuh dan
berkembang secara signifikan.
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Tantangan terkait adopsi inovasi teknologi oleh UKM telah menjadi fokus dalam beberapa
penelitian. Menurut penelitian oleh Salman et al. (2023), biaya implementasi teknologi baru dan
kurangnya pemahaman tentang manfaatnya menjadi hambatan utama. Seiring dengan itu, strategi
pengembangan UKM berbasis inovasi teknologi memegang peran penting dalam membuka jalan bagi
pertumbuhan. Hal ini diperkuat oleh penelitian Résler, et al. (2021) yang menekankan perlunya
pendekatan kolaboratif antara sektor publik, swasta, dan UKM untuk mengatasi hambatan tersebut.

Dampak sosial dan ekonomi dari adopsi teknologi oleh UKM tidak hanya tercermin dalam
pertumbuhan ekonomi semata. Dalam studi oleh Surya, et al. (2021), ditemukan bahwa inovasi
teknologi juga berdampak pada peningkatan produktivitas, menciptakan lapangan kerja baru, dan
mengurangi kesenjangan ekonomi. Bagaimanapun, peran pemerintah dalam menciptakan kebijakan
yang mendukung pertumbuhan UKM berbasis teknologi juga merupakan faktor yang penting. Melalui
kebijakan progresif dan insentif yang tepat, pemerintah dapat mempercepat adopsi teknologi di
kalangan UKM.

Selain itu, pengembangan infrastruktur pendukung inovasi di tingkat lokal memegang peran krusial
dalam mendukung adopsi teknologi oleh UKM. Menurut penelitian terbaru oleh Ghobakhloo et al.
(2012), infrastruktur yang menyediakan akses yang lebih baik terhadap teknologi, pelatihan, dan
dukungan teknis menjadi faktor penting dalam mendorong UKM untuk mengadopsi teknologi baru.

2. Inovasi Teknologi sebagai Katalisator Pertumbuhan UKM

Adopsi inovasi teknologi telah membuktikan diri sebagai kunci utama dalam mendorong
pertumbuhan Usaha Kecil Menengah (UKM). Sejumlah penelitian menekankan bahwa teknologi baru
membawa dampak yang signifikan bagi UKM (Haseeb, 2019). Implementasi teknologi yang efektif
membuka pintu untuk peluang baru yang sebelumnya tidak terjangkau, memperluas jangkauan pasar
bagi UKM, dan meningkatkan daya saing mereka di pasar yang semakin global. Terlebih lagi, inovasi
teknologi memainkan peran vital dalam meningkatkan efisiensi operasional UKM, memungkinkan
mereka untuk lebih efektif dalam penggunaan sumber daya yang terbatas (Evangeulista, et al., 2023).

Dalam konteks pertumbuhan ekonomi lokal, adopsi inovasi teknologi menjadi penentu utama.
Dalam sebuah studi tentang konsep keunggulan kompetitif, Porter (2017) menegaskan bahwa inovasi
teknologi memberikan kontribusi yang signifikan pada pertumbuhan ekonomi lokal melalui
penciptaan nilai tambah dan peningkatan daya saing UKM. Adopsi teknologi oleh UKM juga
ditemukan membuka peluang bagi pengembangan ekosistem bisnis lokal yang lebih dinamis dan
berkembang (Surya, 2021). Dalam konteks ini, UKM yang mengadopsi teknologi cenderung
memainkan peran yang lebih besar dalam penciptaan lapangan kerja dan pemupukan pertumbuhan
ekonomi di tingkat local.

Pentingnya adopsi teknologi dalam konteks pertumbuhan ekonomi lokal juga tercermin dalam
peningkatan efisiensi dan produktivitas. Studi oleh Vitaloka (2020) menunjukkan bahwa efisiensi
operasional yang meningkat karena inovasi teknologi dapat menciptakan efek domino dalam
meningkatkan kinerja keuangan UKM. Terdapat hubungan yang kuat antara efisiensi operasional yang
diperoleh melalui adopsi teknologi dan pertumbuhan pendapatan serta profitabilitas UKM. Oleh
karena itu, adopsi inovasi teknologi tidak hanya memperluas kesempatan pasar, tetapi juga
meningkatkan kesejahteraan ekonomi lokal dengan meningkatkan efisiensi dan produktivitas.

Dengan munculnya teknologi sebagai katalisator pertumbuhan, UKM memiliki peran yang
semakin penting dalam ekosistem ekonomi lokal. Pada akhirnya, adopsi inovasi teknologi oleh UKM
bukan hanya tentang peningkatan kinerja internal mereka, tetapi juga tentang kontribusi yang mereka
berikan pada pertumbuhan ekonomi lokal secara keseluruhan. Integrasi teknologi secara efektif dalam
aktivitas UKM menjadi penting dalam membentuk ekosistem ekonomi yang berkelanjutan.

3. Tantangan dalam Adopsi Inovasi Teknologi oleh UKM

Tantangan dalam adopsi inovasi teknologi oleh Usaha Kecil Menengah (UKM) menjadi poin
penting yang terus diperdebatkan dalam literatur akademik. Beberapa penelitian telah mengidentifikasi
faktor-faktor utama yang menghambat adopsi teknologi oleh UKM.

Pertama-tama, biaya implementasi teknologi seringkali dianggap sebagai hambatan utama. Studi
oleh Dadzie (2018) menunjukkan bahwa biaya awal untuk mengadopsi teknologi baru, seperti
infrastruktur IT, pengembangan perangkat lunak khusus, dan pelatihan karyawan, dapat menjadi beban
finansial yang signifikan bagi UKM dengan sumber daya terbatas.

Selanjutnya, kurangnya pemahaman tentang manfaat teknologi juga menjadi hal yang signifikan.
Menurut Anatan & Nur (2023), beberapa pemilik UKM mungkin kurang menyadari potensi dan
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manfaat yang dapat diperoleh dari teknologi baru. Kekurangan pengetahuan ini dapat memperlambat
atau bahkan mencegah adopsi teknologi yang dapat meningkatkan efisiensi operasional mereka.

Selain itu, kurangnya akses terhadap sumber daya menjadi hambatan lain, Imran et al. (2019)
menyoroti peran penting akses terhadap infrastruktur teknologi yang diperlukan dan dukungan
keuangan untuk memfasilitasi adopsi teknologi oleh UKM. UKM yang beroperasi di wilayah dengan
infrastruktur teknologi yang kurang berkembang mungkin menghadapi kesulitan dalam mengakses
perangkat keras, konektivitas internet yang stabil, atau dukungan teknis yang dibutuhkan.

Dalam keseluruhan, tantangan-tantangan ini menandai kompleksitas dalam memfasilitasi adopsi
teknologi oleh UKM. Untuk mengatasi hambatan-hambatan ini, pendekatan holistik diperlukan.
Dukungan keuangan yang lebih baik, program pelatihan yang disesuaikan, dan inisiatif kolaboratif
antara pemerintah, lembaga swasta, dan akademisi mungkin menjadi langkah awal yang penting untuk
mengurangi hambatan-hambatan tersebut. Sinergi antara berbagai pihak dapat membantu dalam
menciptakan lingkungan yang lebih kondusif bagi UKM untuk mengadopsi inovasi teknologi secara
lebih efektif.

4. Strategi Pengembangan UKM Berbasis Inovasi Teknologi

Strategi pengembangan untuk mendorong adopsi inovasi teknologi oleh Usaha Kecil Menengah
(UKM) menjadi fokus utama dalam literatur akademik. Penelitian ini menunjukkan bahwa perlunya
strategi yang efektif dan holistik untuk mendukung UKM dalam mengadopsi inovasi teknologi, seiring
dengan mengatasi berbagai hambatan yang ada.

Salah satu pendekatan yang disoroti adalah kolaborasi lintas sektor antara sektor publik, swasta,
lembaga pendidikan, dan UKM sendiri. Ini dianggap sebagai kunci penting dalam mengatasi hambatan
dalam adopsi teknologi oleh UKM.

Pendekatan kolaboratif lintas sektor ini memberikan kesempatan bagi UKM untuk mengatasi
beberapa hambatan utama yang mereka hadapi dalam mengadopsi inovasi teknologi. Dengan
memanfaatkan keahlian dan sumber daya yang tersedia dari berbagai sektor, UKM dapat memperoleh
dukungan yang lebih holistik dan terkoordinasi, yang pada akhirnya dapat mempercepat proses adopsi
teknologi dan meningkatkan kinerja bisnis mereka secara keseluruhan.

5. Dampak Sosial dan Ekonomi dari Adopsi Teknologi

Adopsi teknologi oleh Usaha Kecil Menengah (UKM) tidak hanya memiliki dampak ekonomi,
tetapi juga dampak sosial yang signifikan. Studi menunjukkan bahwa inovasi teknologi tidak hanya
meningkatkan produktivitas dan daya saing UKM (Purnomo, 2011), tetapi juga berperan dalam
menciptakan lapangan kerja baru yang diperlukan untuk pertumbuhan ekonomi. Penggunaan
teknologi yang efektif dalam UKM telah terbukti menjadi katalis untuk pertumbuhan ekonomi lokal.

Dalam aspek ekonomi, adopsi teknologi membawa perubahan signifikan. Referensi dari Jayanthi,
& Dinaseviani (2022) menyoroti bahwa inovasi teknologi mengurangi kesenjangan ekonomi dengan
menciptakan kesempatan bagi UKM untuk bersaing secara lebih efektif dalam pasar yang semakin
global. Dengan meningkatnya efisiensi operasional dan pemanfaatan teknologi, UKM mampu
menawarkan produk dan layanan yang lebih kompetitif di pasar yang semakin terintegrasi.

Secara keseluruhan, adopsi teknologi oleh UKM membawa perubahan yang signifikan tidak hanya
dalam aspek ekonomi, tetapi juga dalam aspek sosial. Adopsi inovasi teknologi bukan hanya
meningkatkan efisiensi dan daya saing UKM dalam pasar global, tetapi juga memberikan kontribusi
signifikan pada penciptaan lapangan kerja baru dan pengurangan kesenjangan ekonomi.

6. Kebijakan yang Mendukung Pertumbuhan UKM Berbasis Teknologi

Peran pemerintah dalam mendukung pertumbuhan Usaha Kecil Menengah (UKM) berbasis
teknologi memiliki dampak yang signifikan. Penelitian menunjukkan bahwa kebijakan yang progresif
dan insentif yang tepat dari pemerintah dapat mempercepat adopsi teknologi di kalangan UKM
(Anatan & Nur, 2023). Kebijakan ini dapat mencakup insentif fiskal, program subsidi, atau akses lebih
mudah terhadap sumber daya teknologi yang diperlukan oleh UKM.

Kebijakan progresif juga dapat mencakup upaya regulasi yang lebih terbuka terhadap inovasi dan
penelitian baru dalam sektor UKM. Hal ini menciptakan dorongan bagi UKM untuk mengintegrasikan
teknologi dalam operasional mereka, dengan lebih sedikit hambatan terkait persyaratan perizinan atau
aturan yang kaku.

Selain itu, kebijakan pemerintah yang progresif juga dapat melibatkan program insentif fiskal yang
dirancang khusus untuk mendorong investasi dalam teknologi oleh UKM. Secara keseluruhan,
kebijakan yang didukung oleh pemerintah memainkan peran kunci dalam mendorong pertumbuhan
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UKM berbasis teknologi. Pendekatan yang inklusif, mencakup insentif yang tepat dan regulasi yang
progresif, dapat menciptakan lingkungan yang mendukung bagi UKM untuk mengadopsi inovasi
teknologi dengan lebih cepat dan efektif.

7. Pengembangan Infrastruktur Pendukung Inovasi

Pengembangan infrastruktur yang mendukung inovasi di tingkat lokal menjadi fokus utama dalam
literatur terkait. Infrastruktur yang baik mencakup akses yang lebih baik terhadap teknologi, fasilitas
pelatihan, serta dukungan teknis yang diperlukan oleh UKM untuk berhasil dalam mengadopsi inovasi
teknologi. Infrastruktur ini mencakup konektivitas internet yang stabil, akses ke perangkat keras dan
perangkat lunak terkini, serta dukungan teknis yang dapat membantu UKM dalam mengatasi
hambatan teknis yang mungkin mereka hadapi.

Selain itu, dengan adanya fasilitas pelatihan dan pendampingan yang dapat membantu UKM
memahami, mengimplementasikan, dan memanfaatkan teknologi secara efektif dalam operasional
mereka. Ini mencakup program pelatihan khusus yang dirancang untuk kebutuhan UKM dan
penyediaan layanan konsultasi teknis yang dapat membantu dalam memecahkan masalah teknis yang
mungkin muncul. Dalam rangka mendukung UKM dalam mengadopsi inovasi teknologi,
pengembangan infrastruktur yang mendukung menjadi esensial. Dengan demikian, memperbaiki
infrastruktur ini akan memainkan peran kunci dalam meningkatkan kemampuan UKM dalam
memanfaatkan potensi inovasi teknologi.

8. Kolaborasi antar UKM untuk Pertumbuhan Bersama

Kerjasama antar-Usaha Kecil Menengah (UKM) menjadi strategi yang semakin ditekankan dalam
literatur terkait. Penelitian menyoroti bahwa kolaborasi di antara UKM dapat memberikan dampak
yang signifikan dalam menguatkan pertumbuhan dan inovasi di sektor ini (Guimardes, et al., 2021).
Pertukaran pengetahuan, sumber daya, dan pengalaman antar-UKM menjadi kunci dalam mendorong
pertumbuhan bersama.

Kerjasama antar-UKM dapat menciptakan ekosistem yang lebih inklusif. Kolaborasi ini
memungkinkan UKM untuk saling memperkuat, dengan pertukaran ide dan praktik terbaik, sehingga
membuka jalan menuju inovasi lebih lanjut yang mungkin tidak dapat dicapai secara individu. Selain
itu, kerjasama antar-UKM dapat membuka akses terhadap sumber daya yang sebelumnya sulit
dijangkau. Hal ini mencakup bersama-sama mengakses pasar yang lebih besar, berbagi biaya riset dan
pengembangan, atau bahkan kolaborasi dalam pengadaan bahan baku, yang dapat meningkatkan
efisiensi dan daya saing bersama.

Dalam konteks ini, pembentukan jaringan atau asosiasi UKM menjadi begitu penting. Asosiasi
semacam ini dapat menjadi platform bagi UKM untuk berbagi informasi, memperluas jejaring, dan
mengakses sumber daya bersama. Ini dapat mendorong kolaborasi yang lebih efektif dan memberikan
manfaat jangka panjang bagi pertumbuhan bersama UKM.

Secara keseluruhan, kolaborasi antar-UKM menjadi strategi yang semakin diakui dalam
memperkuat pertumbuhan berkelanjutan. Melalui pertukaran pengetahuan, sumber daya, dan
pengalaman, kerjasama ini dapat menciptakan lingkungan yang lebih dinamis, memberikan manfaat
bagi UKM secara individu serta mendorong pertumbuhan kolektif di sektor ini.

9. Kontribusi UKM Berbasis Teknologi pada Ekosistem Ekonomi Lokal

Temuan jurnal menegaskan bahwa Usaha Kecil Menengah (UKM) yang mengadopsi teknologi
memiliki peran penting dalam membangun ekosistem ekonomi lokal yang kuat. Referensi dari Min, et
al (2021) menyoroti bahwa UKM yang terlibat aktif dalam adopsi teknologi cenderung memberikan
kontribusi yang signifikan pada pertumbuhan ekonomi lokal. Hal ini terjadi melalui peningkatan
produktivitas, diversifikasi usaha, serta keterlibatan dalam rantai pasok lokal.

Studi oleh Hernita, et al (2021) menegaskan bahwa UKM berbasis teknologi memiliki potensi
untuk menjadi pilar ekonomi lokal yang kuat. Mereka tidak hanya menciptakan lapangan kerja baru,
tetapi juga berkontribusi pada inovasi dan penciptaan nilai tambah dalam ekosistem ekonomi lokal.

Secara keseluruhan, UKM berbasis teknologi memiliki potensi besar untuk menjadi bagian integral
dari ekosistem ekonomi lokal. Dengan memberikan kontribusi pada pertumbuhan, penciptaan
lapangan Kerja, inovasi, dan keberlanjutan ekonomi di tingkat lokal, UKM tersebut menjadi elemen
penting yang membentuk ekosistem ekonomi yang berkelanjutan dan dinamis.

Pembahasan

Penelitian menekankan pentingnya Usaha Kecil Menengah (UKM) dalam menggerakkan

pertumbuhan ekonomi lokal. Dalam konteks ini, UKM, terutama yang didukung oleh inovasi
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teknologi, memegang peran penting sebagai penyumbang utama pertumbuhan ekonomi lokal. Adopsi
inovasi teknologi telah terbukti menjadi katalisator bagi pertumbuhan UKM, membuka peluang baru,
memperluas jangkauan pasar, dan meningkatkan efisiensi operasional. Namun, tantangan dalam
adopsi teknologi oleh UKM tetap signifikan, seperti biaya implementasi yang tinggi, kurangnya
pemahaman tentang manfaat teknologi, dan akses terbatas terhadap sumber daya.

Strategi pengembangan UKM berbasis inovasi teknologi menjadi fokus penting dalam mendukung
adopsi teknologi oleh UKM. Pendekatan kolaboratif antara sektor publik, swasta, lembaga pendidikan,
dan UKM sendiri diperlukan untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut. Adopsi teknologi oleh
UKM tidak hanya membawa dampak ekonomi, tetapi juga dampak sosial yang signifikan, seperti
peningkatan produktivitas, penciptaan lapangan kerja baru, dan pengurangan kesenjangan ekonomi.

Peran pemerintah dalam menciptakan kebijakan yang mendukung pertumbuhan UKM berbasis
teknologi menjadi krusial. Kebijakan yang progresif dan insentif yang tepat dapat mempercepat adopsi
teknologi di kalangan UKM. Pengembangan infrastruktur pendukung inovasi juga menjadi fokus
utama dalam memfasilitasi adopsi teknologi oleh UKM. Ketersediaan akses yang lebih baik terhadap
teknologi, pelatihan, dan dukungan teknis menjadi landasan penting dalam mendorong adopsi
teknologi oleh UKM.

Kolaborasi antar-UKM menjadi strategi kunci dalam memperkuat pertumbuhan berkelanjutan.
Pertukaran pengetahuan, sumber daya, dan pengalaman antar-UKM membuka peluang untuk inovasi
lebih lanjut serta memperkuat ekosistem bisnis lokal. Temuan jurnal menegaskan bahwa UKM yang
mengadopsi teknologi memiliki potensi besar untuk menjadi pilar ekosistem ekonomi lokal yang kuat,
memberikan kontribusi signifikan pada pertumbuhan, penciptaan lapangan kerja, dan keberlanjutan
ekonomi di tingkat lokal.

SIMPULAN

Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Usaha Kecil Menengah (UKM) memiliki peran yang
signifikan dalam pertumbuhan ekonomi lokal ketika mereka mengadopsi inovasi teknologi. Adopsi
teknologi telah terbukti menjadi kunci dalam merangsang pertumbuhan UKM, membuka peluang
baru, meningkatkan efisiensi operasional, dan memperluas pasar. Meskipun demikian, tantangan
seperti biaya implementasi yang tinggi, kurangnya pemahaman tentang teknologi, dan keterbatasan
akses menjadi hambatan utama.

Strategi pengembangan UKM berbasis inovasi teknologi, termasuk kolaborasi lintas sektor dan
dukungan pemerintah dalam kebijakan yang progresif, penting untuk mengatasi hambatan tersebut.
Infrastruktur yang mendukung inovasi serta kerjasama antar-UKM juga memainkan peran penting
dalam memperkuat pertumbuhan ekonomi lokal.

Dalam konteks ini, UKM yang mampu mengadopsi teknologi memiliki potensi besar untuk
menjadi pilar dalam ekosistem ekonomi lokal yang kuat, memberikan kontribusi yang signifikan pada
pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, dan keberlanjutan ekonomi di tingkat lokal.
Dengan dukungan yang tepat, UKM dapat menjadi kekuatan penting dalam memajukan ekonomi lokal
menuju arah yang lebih berkelanjutan dan inklusif.

SARAN

Saran untuk pengembangan Usaha Kecil Menengah (UKM) berbasis inovasi teknologi guna

mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dapat meliputi beberapa strategi yang spesifik:

1. Program Pelatihan dan Edukasi: Sediakan pelatihan dan pendidikan yang terjangkau atau
gratis kepada pemilik UKM tentang teknologi yang relevan dengan bisnis mereka. Ini dapat
membantu mengatasi kurangnya pemahaman tentang teknologi dan meningkatkan tingkat
adopsi teknologi.

2. Kolaborasi dan Jaringan: Fasilitasi platform atau forum kolaborasi di antara UKM untuk
saling berbagi pengetahuan, pengalaman, dan sumber daya terkait inovasi teknologi. Ini dapat
mengurangi biaya implementasi dengan saling mendukung dan memperluas akses ke teknologi
yang lebih mabhal.

3. Dukungan Keuangan: Dukung UKM dengan akses lebih mudah ke sumber pendanaan yang
terjangkau untuk mengimplementasikan teknologi baru. Ini dapat melibatkan program subsidi
atau pinjaman khusus untuk teknologi yang berkelanjutan.
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4. Kebijakan Pro-Inovasi: Mendorong pemerintah setempat untuk merancang kebijakan yang
mendukung adopsi teknologi di kalangan UKM, seperti insentif pajak untuk investasi teknologi
atau pengurangan biaya lisensi untuk solusi inovatif.

5. Infrastruktur Teknologi: Bangun infrastruktur teknologi yang lebih tanggap dan terjangkau,
termasuk akses internet yang cepat dan terjangkau serta fasilitas pusat inovasi yang dapat
digunakan bersama oleh UKM.

6. Pengembangan Jaringan Ekosistem: Dukung pembentukan ekosistem yang kuat dengan
melibatkan pihak-pihak terkait seperti universitas, lembaga riset, perusahaan teknologi besar,
dan UKM untuk saling menguntungkan dan memperkuat pertumbuhan inovatif.

7. Advokasi dan Pemberdayaan: Tingkatkan kesadaran akan manfaat adopsi teknologi bagi
UKM melalui kampanye advokasi dan program pemberdayaan yang mendorong pemilik UKM
untuk mengadopsi teknologi.

Strategi-strategi ini, jika diterapkan dengan baik dan didukung oleh berbagai pihak terkait, dapat

membantu mengatasi hambatan-hambatan yang dihadapi UKM dalam mengadopsi inovasi teknologi,
serta meningkatkan kontribusi mereka terhadap pertumbuhan ekonomi lokal secara signifikan.
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